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Planning srtuctural storey building at Indonesia, planning that structural has earth quake 
resistance which match to Standart National Indonesia. The title of the final task is 
“Perencanaan Gedung Kuliah 5 lantai dengan Sistem Daktail Penuh Di Wilayah Gempa 3” 
using some direction:  
1. SNI 03-2847-2002 
2. SNI 03-1726-2002 
3. SNI 03-1729-2002 
And using some software that is Microsoft Excel, Microsoft Word, Autocad 2007, Sap 
2000 v11. The Planning this storey building in Surakarta area which 3
rd
 earth Quake Area 
with the hard soil structural. Level of performance building is full ductile with the ductility 
factor (μ) = 5,3 and the earthquake reduction factor (R) = 8,5. The steel quality  is Bj 41. 
Roof Structure using IWF steel (244.175.11.7) in main structure and IWF structure 
(125.80.9.8) in second structure. Distance between other foundation of roof structure is 
20m. The Portal Structure 5
th
 floor use reinforced concrete. Fondation using rectangular 
piles with dimension 30x30 cm
2
, and to drive piles is 6m underground.  
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Perencanaan struktur gedung  bertingkat di Indonesia direncanakan agar struktur tersebut tahan 
terhadap gempa yang sesuai dengan standar peraturan yang ada. Pada tugas akhir yang berjudul 
“Perencanaan Gedung Kuliah 5 Lantai dengan Sistem Daktail Penuh” ini menggunakan beberapa 
peraturan SNI yang digunakan sebagai acuan perencanaan. Beberape peraturan SNI  yang 
digunakan antara lain :  
1. Tata Cara Perhitungan Struktur Beton Untuk Bangunan Gedung (SNI 03-2847-2002).  
2. Tata Cara Perencanaan  Ketahanan Gempa Untuk Bangunan Gedung (SNI 03-1726-2002). 
3. Tata Cara perencanaan Struktur Baja Untuk Bangunan Gedung (SNI 03 - 1729 – 2002) 
Dalam pengerjaan tugas akhir ini digunakan beberapa software pendukung seperti Miccrosoft 
Excel, Microsoft Word, Autocad 2007, SAP 2000 v11. Perencanaan gedung ini di wilayah 
Surakarta yang merupakan wilayah gempa 3, dengan struktur tanah keras. Taraf  kinerja struktur 
gedung berupa daktilitas penuh dengan faktor daktilitas (μ) = 5,3 dan faktor reduksi gempa (R) = 
8,5. Mutu bahan beton sebesar 25 MPa, mutu baja tulangan 400 MPa. Sedangkan mutu baja kuda-
kuda adalah (Bj) 41.   
Struktur kuda-kuda atap menggunakan profil baja IWF (244.175.11.7) pada struktur utama dan 
profil baja IWF (125.80.9.8) pada struktur konsul. Jarak antar tumpuan kuda-kuda adalah 20 m. 
Struktur Portal 5 lantai digunakan bahan beton bertulang. Pondasi yang digunakan adalah Pondasi 
Tiang Pancang berpenampang bujursangkar dengan ukuran 30x30 cm
2
, dan  kedalaman 





Kata Kunci : Perencanaan struktur gedung, daktail penuh, profil baja IWF
PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan kebutuhan manusia yang 
dirasa mampu untuk membekali  dan mengasah 
kemampuan setiap individu. Dari tahun ke tahun 
pendidikan khususnya pada tingkat universitas 
diwilayah Surakarta mengalami peningkatan 
jumlah mahasiswa. Untuk menampung kegitan 
perkuliahan dibutuhkan sarana dan prasarana yang 
mendukung kegiatan tersebut untuk mengimbangi 
pertambahan jumlah mahasiswa.  
Indonesia merupakan daerah yang cukup rawan 
terhadap terjadinya gempa, khususnya di Surakarta 
yang merupakan wilayah gempa 3 (SNI 03-1726-
2002). Oleh karena itu pada perencanaan 
diperlukan perhitungan suatu struktur yang tahan 
terhadap gempa yang sesuai dengan peraturan yang 
ada. Pada tugas akhir ini berjudul Perencanaan 
Struktur Gedung Kuliah 5 lantai dengan Sistem 
Daktail Penuh di Wilayah Gempa 3. 
 
TUJUAN PERENCANAAN 
Tujuan perencanaan yang ingin dicapai adalah: 
1). Merencanakan dimensi portal 5 lantai dan 
penulangannya dengan sistem daktail penuh 
di wilayah gempa 3. 
2). Menentukan dimensi sloof, kolom, dan balok 
struktur agar dapat menampung beban-beban 
gaya yang akan diberikan. 
 
MANFAAT PERENCANAAN 
Adapun manfaat yang akan diperoleh dari 
penyusunan tugas akhir ini adalah : 
1). Menambah dan mendalami ilmu perencanaan 
gedung bertingkat yang tahan terhadap 
gempa. 
2). Dapat merealisasikan ilmu perencanaan dalam 
dunia kerja. 
3). Dapat digunakan sebagai referensi 
perencanaan gedung bertingkat dengan 
sistem daktail penuh. 
METODE PENELITIAN 
Data Perencanaan 
Dalam perencanaan ini dibatasi hal-hal 
sebagai berikut: 
1) Portal yang dianalisis adalah gedung 
kuliah 5 lantai (gambar terlampir). 
2) Struktur yang ditinjau adalah struktur dari 
gedung kuliah yang meliputi balok, kolom, 
pelat lantai, tangga dan fondasi. 
3) Taraf  kinerja struktur gedung berupa 
daktilitas penuh dengan faktor daktilitas 
(μ) = 5,3 dan faktor reduksi gempa (R) = 
8,5. 
4) Stuktur balok, kolom dan pelat lantai 
menggunakan struktur beton bertulang. 
5) Ketinggian kolom lantai 1 direncanakan 
4,5 m, dan lantai 2-5 dengan 4 m . 
6) Tebal plat atap 100mm, plat lantai 120mm. 
7) Pondasi menggunakan tiang pancang. 
8) Perancangan struktur menggunakan beton 
dan analisis mengacu pada Tata Cara 
Perhitungan Struktur Beton Untuk 
Bangunan Gedung (SNI 03-2847-2002). 
9) Perhitungan gaya gempa mengacu pada 
Tata Cara Perencanaan  Ketahanan Gempa 
Untuk Bangunan Gedung (SNI 03-1726-
2002). 
10) Tata Cara perencanaan Struktur Baja 
Untuk Bangunan Gedung (SNI 03 - 1729 – 
2002) 
11) Analisis struktur menggunakan software 
SAP2000. 
12) Mutu beton (f’c)= 25MPa, mutu baja (fy) 
= 400MPa   
 
Tahap-Tahap Penelitian 
Tahapan perencanaan dalam perencanaan 
gedung kuliah 5 lantai ini dibagi menjadi 6 
tahapan: 
1. Tahap I : Pengumpulan data 
Mengumpulkan data-data untuk 
perencanaan gedung yang berupa data-data hasil 
penyelidikan tanah (data sondir) di Surakarta, 
gambar desain rencana, dan spesifikasi mutu 
portal, serta berbagai data penunjang lainnya 
seperti SNI untuk bangunan gedung dan aturan-
aturan yang mendukung sebagai acuan untuk 
perencanaan. 
2. Tahap II : Perencanaan atap, lantai dan 
tangga 
Perhitungan untuk struktur atap plat lantai 
dan tangga beton. 
3. Tahap III : Perencanaan balok 
Meliputi asumsi dimensi awal kolom dan 
balok, analisis beban yang terjadi pada kolom dan 
balok, analisis mekanika pada beban yang terjadi, 
dan menghitung beban kombinasi. Dilanjutkan 
dengan kontrol dimensi dan perhitungan tulangan 
balok. 
4. Tahap IV : Perencanaan kolom 
Menghitung tulangan dimensi kolom, 
kontrol dimensi dan tulangan joint. 
5. Tahap V : Perencanaan pondasi dan sloof 
Perhitungan untuk Analisa mengenai daya 
dukung pondasi terhadap beban struktur diatasnya. 
6. Tahap VI : Membuat gambar detail 
Mencakup keseluruhan gambar hasil 
perhitungan. 
 HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Perhitungan Kuda-Kuda 
Tabel V.1. profil kuda-kuda baja profil IWF 








1 a1 125.80.9.8 1,44 
30 
konsul 
2 a2 244.175.11.7 11,55 utama 
3 a3 244.175.11.7 11,55 utama 
4 a4 125.80.9.8 1,44 konsul 
 
B. Perhitungan Plat 
Asumsi plat adalah terjepit penuh karena balok dan 
plat menjadi satu secara monolit. Dari hasil 
perhitungan didapat hasil sebagai berikut: 

















(+) lapangan Ø10 - 140  
Mly
(+) lapangan Ø10 – 155  
Mtx
(-) tumpuan Ø10 – 140 Ø8 – 205 
Mty




Mlx(+) lapangan Ø10 – 175  
Mly(+) lapangan Ø10 – 200  
Mtx(-) tumpuan Ø10 – 175 Ø8 - 250 
Mty(-) tumpuan Ø10 – 200 Ø8 - 250 
 
C. Perhitungan Tangga 
Perhitungan tangga direncanakan dengan 
ketentuan sebagai berikut :  
1). Tinggi lantai = 4,0 m 










Gambar V.1 Bentuk tangga utama 
Hasil perhitungan tangga pada perencanaan  ini 
dapat dilihat pada tabel V.3. 











Kiri Ø16 – 60 Ø8 – 75 
Lapangan Ø12 – 130 Ø8 – 200 
Kanan Ø12 – 80 Ø8 – 180 
Bordes 
 
Kiri Ø12 – 80 Ø8 – 180 
Lapangan Ø12 – 130 Ø8 – 200 
Kanan Ø12 – 130 Ø8 – 200 
 
D. Perhitungan Balok 
Contoh hasil perhitungan balok diambil dari nilai 
gaya dalamnya yang paling besar, yaitu balok 23 
portal As-7. Hasilnya dapat dilihat pada Tabel V.4 
dan Tabel V.5 sebagai berikut: 




















B 23 8 m 
Kiri 6D22 4D22 
Lap. 2D22 5D22 
Kanan 6D22 4D22 







Kiri 2dp8-135 2dp8-165 
Kanan 2dp8-135 2dp8-155 
 
E. Perhitungan Kolom 
Contoh hasil perhitungan kolom diambil 
dari nilai gaya dalamnya yang paling besar, yaitu 
kolom K1.26 portal As-5. Hasilnya dapat dilihat 
pada Tabel V.6 sampai dengan Tabel V.7 sebagai 
berikut : 














4,5 m 60 x 60 cm2 
27488,9 14D25 
Atas 27488,9 14D25 
Tabel V.7. Penulangan begel kolom 





sepanjang lo 1683.9701 2dp10-55 
diluar lo 770.4146 2dp10-190 
         
F. Perhitungan Titik Buhul / Joint 
Contoh hasil perhitungan joint diambil 
joint 20 portal As-5. Hasilnya dapat dilihat pada 
Tabel V.8 sebagai berikut : 
Tabel V.8. Penulangan geser buhul 







 horisontal 6 882,08 2 dp 10 
 vertikal Tidak perlu - - 
                 
G. Perhitungan pondasi 
Contoh perhitungan pondasi tiang pancang 
diambil pondasi pada kolom 9. 
Hasil perhitungannya dapat dilihat pada Tabel V.9 
– V.10 sebagai berikut : 



















































Tulangan bawah Tulangan atas 
T. Pokok T. Bagi T. Pokok T. Bagi 
K1.26 3000 850 D22-105 D22-220 D16-105 D16-220 
 
H. Perhitungan Sloof 
Contoh hasil perhitungan balok diambil 
dari nilai sloof bentangan yang paling besar, yaitu 
8m. Hasilnya dapat dilihat pada Tabel V.11 dan 
Tabel V.12 sebagai berikut : 






Tul. atas Tul. bawah 
Sloof 1 8 m 
Kiri 5D19 3D19 
Lapangan 2D19 5D19 
kanan 5D19 3D19 







Kiri 2dp8-90 2dp10-190 
Kanan 2dp8-90 2dp10-190 
  
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
 Dari hasil Perencanaan Struktur Gedung 
Kuliah 5 Lantai di Wilayah Gempa 3 Dengan 
Prinsip Daktilitas Penuh dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut : 
1). Atap menggunakan profil IWF 244.175.11.7 
pada bentangan 20 m dan 125.80.9.8 pada 
bentangan konsul. Jarak antar kuda-kuda 
maksimal adalah 8 m.  
2). Ketebalan plat atap 10 cm dan plat lantai 12 
cm dengan menggunakan tulangan pokok 
dp10 dan tulangan bagi dp8. 
3). Struktur tangga digunakan bentuk K dengan 
asumsi atas jepit dan bawah rol. Untuk plat 
tangga dan bordes menggunakan tulangan 
pokok dp12 dan tulangan bagi dp8.  
4). Perencanaan balok induk dengan dimensi 
balok lantai 2 sampai dengan lantai atap 
menggunakan dimensi 400/600. Untuk 
tulangan menggunakan tulangan pokok D12 
dan tulangan geser 2dp10. 
5). Perencanaan kolom induk menggunakan 
daktilitas penuh dengan dimensi kolom 
basement sampai dengan lantai atap 
menggunakan dimensi 600/600 dengan 
tulangan pokok D25 dan tulangan geser 
2dp10. 
6). Perencanaan pondasi menggunakan pondasi 
tiang pancang dengan dimensi 0,3/0,3 m
2
 
dengan panjang = 6 m dengan tulangan pokok 
D16 dan tulangan geser 2dp6-120, sedangkan 
untuk penulangan poer pondasi menggunakan 
tulangan pokok D22. 
 
Saran 
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam suatu 
pekerjaan perencanaan struktur gedung bertingkat 
adalah sebagai berikut : 
1). Faktor keamanan, ekonomis dan kemudahan 
dalam pelaksanan di lapangan, perencanaan 
gedung merupakan hal yang  perlu 
dipertimbangkan, sehingga bangunan dapat 
terselesaikan seoptimal mungkin. 
2). Dalam menyelesaikan permasalahan yang 
timbul dalam  perencanaan maupun 
pelaksanaan perlu mempertimbangkan solusi 
terbaik dari berbagai aspek. 
3). Prinsip-prinsip dasar dalam perhitungan 
konstruksi, perencanaan struktur suatu gedung 
diharapkan perencana dapat memahaminya. 
Agar dapat menyelesaikan masalah pada 
perencanaan yang tidak selalu sama pada 
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